I. PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang
Puyuh adalah unggas daratan yang kecil namun gemuk, puyuh adalah salah
satu ternak unggas yang mudah dibudidayakan dan memiliki keunggulan yaitu
produksi telur dan daging yang tinggi. Telur puyuh banyak disukai oleh masyarakat
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langsung pada produksi ternak. Mc Donald, (1995) menyatakan bahwa kekurangan
mineral dapat berpengaruh pada pertumbuhan puyuh, penurunan produksi telur serta
kanibalisme yang dapat menyebabkan penurunan produksi secara keseluruhan.

Salah satu mineral yang sering kurang dalam ransum ternak adalah kalsium

(Ca). Kebutuhan Ca puyuh pada fase grower 0-5 minggu sekitar 0,9-1,2, dan fase



layer 6 minggu ke atas membutuhkan mineral sekitar 2,50-3,50 (SNI,2006). Dampak
dari kekurangan mineral seperti kalsium (Ca) dan fosfor (P) dapat menyebabkan
penurunan konsumsi ransum sehingga dapat menganggu pertumbuhan, kelemahan
otot dan dapat menurunkan hasil produksi telur pada unggas betina.
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Tep ari Sumatera
Barat Halall lari Kamang
memiliki k amang yaitu
Rp 20.000/50kg @ 84 g/kg. Harga
tepung batu Padang Panj i “1.600/kg, Tepung batu

Halaban Ca 365 g/kg. Harga tepung batu Halaban yaitu Rp 30.000/50kg atau Rp
600/kg dan Tepung batu Palupuah Ca 254 g/kg, P 1-2% dan kandungan Mg tertinggi
berada pada tepung batu daerah Palupuah yaitu 155 g/kg. Harga tepung batu Palupuh
yaitu Rp 40.000/50kg atau Rp 800/kg. Sedangkan pada tepung lain hanya 4-11%

(Khalil dan Anwar, 2007).



1.2.Perumusan Masalah
Bagaimana kualitas tepung batu dari berbagai sumber yang ada di Sumatera

Barat (Palupuh, Halaban, Kamang dan Padang Panjang) memberikan pengaruh yang

berbeda terhadap produksi telur, konsumsi ransum dan konversi ransum.

1.3.Tujuan Penelitian
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